BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memasuki era globalisasi yaitu dengan dimulainya perdagangan bebas maka
persaingan bisnis antar.peruséhaan di seluruh dunia akan scmakih ketat, terutama
persaingan untuk menarik konsumen dalam memperebutkan pangsa pasar.
Kualitas menjadi faktor dasar keputusan konsumen, mercka akan merasa puas
apabila produk yang mereka beli sesuai dengan keinginan dan harapannya.
Tingkat kepuasan konsumen akan tercermin pada keputusan dalam membeli
pi'oduk dan meléku__kan pembeiian ulang produk yang dihasilkan peruséhéaﬁ. _

Meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap perusahaan sebagai akibat
dari kepuasaan akan terpenuhinya kebutuhan mereka merupakan hal yang
didambakan oleh setiap perusahaan. Hal ini penting untuk menjaga nama baik dan
reputasi perusahaan, Selain itu diharapkan volume penjualan akan meningkat dan
akhimnya keuntungan yang dihasilkan akan semakin meningkat pula. Dengan
demikian, kualitas adalah faktor kunci yang membawa keberhasilan bisnis,
pertumbuhan dan peningkatan posisi bersaing,

Pengendalian kualitas produk merupakan faktor yang sangat penting bagi
dunia industri karena pengendalian kualitas yang baik dan dilakukan secara terus
menerus akan dapat mendeteksi ketidaknonmalan secara cepat, sehingga dapat

segera dilakuan tindakan antisipasinya. Turunnya tingkat kerusakan produk dan




tercapainya target produksi merupakan pertanda pengendalian kualitas yang
berhasil.

Untuk dapat bertahan dalam lingkungan pasar yang penuh persaingan
diperlukan suatu metode atau teknik pengendalian dan peningkatan kualitas. Six

Sigma merupakan salah satu metode atau teknik pengendalian kualitas yang

diperkenalkan oleh perusahaan Motorolla pada akhir tahun 1980-an. Apabila

produk diproses pada tingkat Six Sigma, perusahaan boleh mengharapkan 3.4
DPMO (Defect per Million Opportunies — kegagalan per sejuta kesempatan) atau
mengharapkan bahwa 99.99967 % dari apa yang diharapkan pelanggan akan ada
‘dalam produk itu. _

‘Banyak dari karakteristik kualitas yang tidak dapat dengan mudah
‘dinyatakan secara numerik, tetapi' diamati hanya sebagai atribut. Dalam hal ini
biasanya produk yang diperiksa diklgsiﬁkasikan sebagai sesuai dengan spesifikasi
atau tidak sesuai dengan spesifikasi. Disamping itu pula kebanyakan data yang
dikumpulkan untuk pelaporan manajemen berkaitan dengan kualitas produk dari
~ suatu proses produksi adalah dalam bentuk étribut. Oleh karena itu akan menjadi
bermanfaat apabila dilakukan analisa untuk data atribut. Dari data atribut ini

selanjutnya dapat pula dilakukan analisa pada data variabel.

1.2. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang

akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah bagaimana pengendalian

 kualitas pro.duk'di dalam k.aitann-}.ra léngkah operaéibnal .progr.af.n pengendalian -

dan peningkatan kualitas Six Sigma berkaitan dengan data atribut.




1.3. Pembatasan Masalah

Dalam penulisan ini hanya akan dibahas berkaitan dengan pengendalian

proses statistik untuk kategori om-line quality gontrol (pengendalian kualitas

produk ketika proses sedang berlangsung). Sebagai contoh kasus penerapannya
pada PT. Mega Safe Tyre Industri Semarang, dengan mengambil data taksesuai

pada produk ban dalam sepeda motor.

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui bagaimana pengendalian proses
statistik untuk kategori on-line quality control di dalam kaitannya langkah
_ operaéionai péngendaﬁan kualitas Six Sigma berkaitan dengan data atribut,

“disamping itu dapat menerapkannya dalam dunia industri.

L.5. Metode Penulisan
Dalam penulisan ini dilakukan dengan studi pustaka dan studi kasus pada
P.T. Mega Safe Tyre Industri. Studi kasus dilakukan dengan observasi dan

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini sitematika dapat dijabarkan sebagai berikut:
BAB I (Pendahuluan) menjelaskan tentang latar belakang penulisan, perumusan

masalah, pembatasan masalah, tuyjuan dan metode yang digunakan dalam

" "péri'ulis'an'. BAB II (ijaué.ﬁ Pustaka)' rrienj elaskan fentaﬁg pengertiah atau konsép |

‘dasar dan materi yang dijadikan dasar pada penulisan bab selanjutnya.




BAB IH (Pembahasan) membahas tentang pengendalian proses statistik yang
dilakukan didalam tahapan atau langkah operasional pengendalian kualitas Six
Sigma berkenaan dengan data atribut, yaitu grafik pengendali atribut, fungsi
karakteristik operasi, ARL (Average Run Length), kapabilitas proses, dan studi
kasus yang dilakukan pada PT. Mega Safe Tyre Industry Semarang. BAB IV

(Kesimpulan), berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab sebelumnya.





